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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena siswa kurang aktif serta siswa kurang bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran karena kurang termotivasi dan kurang adanya minat belajar yang terlihat. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan posttest di kelas XI SMA N 1 Karangtengah. Teknik 
Sampling yang digunakan adalah cluster random sampling. dengan sampel mengambil tiga kelas secara 
random yaitu dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukan pada taraf 
signifikansi 5% dapat disimpulkan 1) terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pada yang 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media macromedia flash, model 
pembelajaran Numbered Head Together dan model pembelajaran konvensional, 2) rata-rata hasil 
belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan 
Numbered Head Together berbantuan media macromedia flash lebih efektif dari model pembelajaran 
konvensional, 3) pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan macromedia flash dan model pembelajaran Numbered Head Together berbantuan macromedia 
flash terhadap hasil belajar sama baiknya, 4) terdapat ketuntansan secara klasikan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan macromedia flash dan model pembelajaran 
Numbered Head Together berbantuan macromedia flash, 5) Dengan model pembelajaran yang 
berbantuaan macromedia flash siswa akan merasa lebih senang dengan suasana belajar yang berbeda 
sehingga siswa akan lebih berminat untuk menerima materi yang diajarkan. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning; Numbered Head Together; macromedia flash; hasil belajar 
matematika. 

 
ABSTRACT 

This research is motivated because students are less active and students are less enthusiastic in 
participating in lessons because they are less motivated and lack of visible interest in learning. This 
research was conducted using a posttest in class XI SMA N 1 Karangtengah. The sampling 
technique used is cluster random sampling. with the sample taking three classes randomly, namely 
two experimental classes and one control class. The results showed that at the 5% significance level, 
it can be concluded that 1) there are differences in the average student learning outcomes using the 
Problem Based Learning learning model assisted by macromedia flash media, the Numbered Head 
Together learning model and the conventional learning model, 2) the average learning outcomes 
students' mathematics using Problem Based Learning and Numbered Head Together learning 
models assisted by macromedia flash media are more effective than conventional learning models, 
3) learning using Problem Based Learning learning models assisted by macromedia flash and 
Numbered Head Together learning models assisted by macromedia flash on the same learning 
outcomes good, 4) there is classical completeness using the Problem Based Learning learning model 
assisted by macromedia flash and the Numbered Head Together learning model assisted by 
macromedia flash, 5) With the student learning model assisted by macromedia flash Students will 
feel happier with a different learning atmosphere so that students will be more interested in 
receiving the material being taught. 
 
Keywords: Problem Based Learning ; Numbered Heads Together; macromedia flash; mathematics 
learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. 

Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami hasil 
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Untuk 
meningkatkan keberhasilan proses belajar dituntut keberhasilan guru dalam memilih model 
mengajar yang mampu membawa siswa pada situasi yang aktif, sehingga siswa dapat 
mengembangkan segala kemampuan belajar. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
guru matematika yang ada di SMA N 1 Karangtengah Demak untuk kelas XI, bahwa siswa 
kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, siswa kurang bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran karena kurang termotivasi dan kurangnya adanya minat belajar yang 
terlihat. Hal ini disebabkan karena kurangnya variasi dalam pembelajaran sehingga siswa 
kurang bersemangat dan antusisas dalam mengikuti pembelajaran matematika. Fakta ini 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata ulangan harian masih rendah yakni diperoleh 65. 
Sedangkan siswa yang mencapai KKM 77 ada 50%.. Rendahnya aktivitas siswa saat ini 
menjadi masalah yang utama, siswa tidak aktif dalam belajar dan hanya berpacu pada materi 
yang diberikan oleh guru.   

Model pembelajaran yang dipandang mampu memberi harapan dan memperbaiki 
situasi belajar di sini adalah model  adalah Problem Based Learning. Problem Based Learning dan 
model Numbered Head Together. Dengan demikian peserta didik didorong untuk lebih aktif 
terlibat dalam materi pelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Dengan 
Model NHT melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam 
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 
Pemanfaatan modul berbantuan media macro media flash ini dibuat untuk memudahkan 
proses pembelajaran dan dapat membantu siswa dalam memahami materi yang diberikan 
oleh guru.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar 
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran PBL dan model NHT dengan 
berbatuan media macro media flash, keefektifan model pembelajaran PBL dan NHT dengan 
berbatuan media macro media flash, untuk mengetahui hasil belajar siswa yang memenuhi 
KKM dalam menggunakan model pembelajaran PBL dan model NHT dengan berbatuan 
media macro media flash. 

 

METODE PENELITIAN  
 Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA N 1 Karangtengah yang dilakukan pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021. Kelas XI IPA1 sebagai kelas uji coba, kelas XI 
IPA2 sebagai kelas control, kelas XI IPA3 sebagai kelas eksperimen 1, dan kelas XI IPA4 
sebagai kelas eksperimen 2. Satu kelas sebagai kelas control, dan dua kelas sebagai kelas 
eksperimen. Pada kelas eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan 
media macro media flash, kelas eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran NHT 
berbantuan media macro media flash dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random 
sampling, yaitu mengambil tiga kelas dari kelas XI SMA N 1 Karangtengah. Variabel bebas 
(X) pada penelitian ini adalah persepsi siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
PBL (X1) dan persepsi siswa dengan menggunakan model pembelajaran NHT (X2). 
Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada ranah kognitif.  

Penelitian ini diawali dengan menyusun instrument kemudian pelaksanaan uji coba, 
lalu analisis data. Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi data tahap awal dan data 
tahap akhir. Analisis data awal yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji ANAVA. Pada analisis data akhir, data yang akan diuji adalah data 
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dari hasil penelitian setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
PBL dan model pembelajaran NHT berbantuan macro media flash, dan model pembelajaran 
konvensional. Setelah semua perlakuan berakhir, kemudian siswa diberi post test. Data 
yang diperoleh dari hasil tes tersebut dianalisis untuk menguji hipotesis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Peneliti mengambil 
tiga kelas secara random yaitu dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Ketiga kelas 
tersebut diberikan tes awal (pre test) untuk melihat kemampuan awal hasil belajar ketiga 
kelas. Setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berakhir, kemudian 
dilakukan pemberian tes akhir (post test) untuk melihat nilai hasil belajar siswa. dilakukan 
pemberian tes akhir (post test) untuk melihat nilai hasil belajar siswa. Sebelum tes akhir 
hasil belajar, instrumen tes diuji coba terlebih dahulu kepada sampel lain yaitu pada kelas uji 
coba.  
Analisis Hasil Uji Coba  

Analisis data hasil tes uji coba dilakukan setelah pelaksanaan uji coba instrumen 
pada kelas uji coba bertujuan untuk menguji validitas soal, reliabilitas soal, taraf kesukaran 
soal, daya pembeda soal dan penentuan instrumen. 
Analisis Hasil Data Awal 

Setelah data terkumpul, yaitu data awal (pretest) diperoleh dari nilai ulangan materi 
sebelumnya, selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis. Dalam menggunakan teknik 
analisis ini, uji prasyarat data awal harus terpenuhi seperti uji normalitas, uji homogenitas, 
uji anava. 
Analisis Hasil Data Akhir 

Data akhir dihasilkan dari data tes hasil belajar (post test) kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang sudah diberi perlakuan berbeda. 
Nilai tes hasil belajar ini merupakan data akhir (post test) yang digunakan sebagai dasar 
dalam menguji hipotesis peneiltian. 
Uji Normalitas 

Data akhir yang digunakan adalah nilai tes hasil belajar dari ketiga kelas yang telah 
diberi perlakuan yaitu pada kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran 
PBL berbantuan macromedia flash, pada kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model 
pembelajaran NHT berbantuan macromedia flash, dan pada kelas kontrol dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dari hasil perhitungan pada kelas 
ekperimen 1 diperoleh nilai Asymp.sign (2-tailed) yaitu 0,175 > 0,05 (5%), jadi H0 diterima. 
Artinya bahwa data kelas eksperimen 1 berdistribusi normal. Dari hasil perhitungan pada 
kelas ekperimen 2 diperoleh nilai Asymp.sign (2-tailed) yaitu 0,200 > 0,05 (5%), jadi H0 
diterima. Artinya bahwa data kelas eksperimen 2 berdistribusi normal. Dari hasil 
perhitungan pada kelas kontrol diperoleh nilai Asymp.sign (2-tailed) yaitu 0,071 > 0,05 (5%), 
jadi H0 diterima. Artinya bahwa data kelas kontrol berdistribusi normal. Dengan kata lain 
bahwa data tes hasil belajar siswa dalam penelitian ini yaitu pada 2 kelas eksperimen dan 1 
kelas kontrol berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah ketiga sampel mempunyai 
varians yang sama (homogen) atau tidak. Pada perhitungan uji homogenitas dengan kriteria 
H0 diterima apabila nilai sign. lebih dari taraf signifikan (5%). Dari hasil perhitungan nilai 
sign. > 0,05 jadi H0 diterima. Artinya bahwa ketiga kelas yang menjadi sampel mempunyai 
varians yang sama (homogen). 
Uji Anava 
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Uji anava satu arah, digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar 
siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan 
media pembelajaran macro media flash, model pembelajaran NHT berbantuan media 
pembelajaran macro media flash dan model pembelajaran konvensional. Pada perhitungan uji 
anava dengan kriteria H0 diterima apabila nilai sign. lebih dari taraf signifikan (5%). Dari 
hasil perhitungan uji anava terlihat bahwa nilai sign. 0,000 < 0,05 (5%). Artinya H0 ditolak, 
sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah terdapat perbedaan rata – rata hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen 1 yang memperoleh pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran PBL berbantuan media pembelajaran macro media flash, pada kelas eksperimen 
2 yang memperoleh model pembelajaran NHT berbantuan media pembelajaran macro media 
flash dan pada kelas kontrol yang memperoleh model pembelajaran konvensional. 
Uji Pasca Anava 

Dalam uji pasca anava ini menggunakan metode Scheffe’ . Dari hasil perhitungan 
pada uji pasca anava terdapat perbedaan yang signifikan rata – rata hasil belajar antara kelas 
eksperimen 1 dengan kelas kontrol, terdapat perbedaan antara kelas eksperimen 2 dengan 
kelas kontrol, serta terdapat perbedaan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2, kedua model pembelajaran PBL berbantuan macromedia flash dan model 
pembelajaran NHT berbantuan macromedia flash tersebut sangat membantu dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Uji t Satu Pihak 

Uji t satu pihak ini digunakan untuk hipotesis yang menyatakan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media pembelajaran macro 
media flash lebih baik daripada dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Kriteria pengujian yaitu jika nilai sign. < 0,05 (5%) maka H0 ditolak artinya rata – rata 
kedua sampel berbeda. Dari hasil perhitungan nilai sign. 0,000 < 0,05 (5%), maka H0 
ditolak. Artinya bahwa rata – rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 1 berbeda 
dengan hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Rataan kelas eksperimen 1 sebesar 80,5 jauh 
lebih besar daripada rataan kelas kontrol sebesar 64,4. Hal ini menunjukkan bahwa rata – 
rata hasil belajar siswa yang menggunakan model PBL berbantuan media pembelajaran 
macro media flash (kelas eksperimen 1) lebih baik dari pada model pembelajaran 
Konvensional (kelas kontrol). Disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
strategi baru mampu memberi perubahan peningkatan hasil belajar siswa. 
Uji t Dua Pihak 

Uji t dua pihak dalam penelitian ini digunakan untuk hipotesis yang menyatakan 
apakah ada perbedaan antara hasil belajar siswa dengan model pembelajaran PBL 
berbantuan media macro media flash dengan model pembelajaran NHT berbantuan media 
macro media flash. Kriteria pengujian yaitu jika nilai sign. < 0,05 (5%) maka H0 ditolak 
artinya rata – rata kedua sampel berbeda. Dari hasil pengujian terlihat nilai sign. 0,972 > 
0,05 (5%), maka H0 diterima. Artinya bahwa rata – rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 
1 tidak terdapat perbedaan dengan rata - rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 2. Hal ini 
menunjukkan bahwa rata – rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
PBL berbantuan media macro media flash (kelas eksperimen 1) tidak terdapat perbedaan 
dengan model pembelajaran NHT berbantuan media macro media flash (kelas eksperimen 
2). Disimpulkan bahwa kedua model pembelajaran tersebut sama baik nya serta mampu 
memberi perubahan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
Uji Ketuntasan Bekajar  

Uji ketuntasan belajar diambil dari nilai tes hasil belajar siswa (post tes) di kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 pada akhir pembelajaran. Apabila nilai tes hasil belajar 
siswa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 lebih dari KKM yakni 77 dan siswa yang 
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mendapatkan nilai diatas 77 sebanyak 75% maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran di 
kelas eksperimen 1 dan di kelas eksperimen 2 dinyatakan tuntas. Dari hasil perhitungan nilai 
sign. 0,070 > 0,05. maka H0 diterima. Artinya bahwa kelas eskperimen 1 yang 
menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media macro media flash mencapai 
ketuntasan belajar yaitu KKM = 77, rataan ketuntasan belajar klasikal mencapai 80,5 atau 
mencapai persentase sebesar 80,5%.  Dari hasil perhitungan nilai sign. 0,118 > 0,05, maka 
H0 diterima. Artinya bahwa kelas eksperimen 2 yang menggunakan model pembelajaran 
NHT berbantuan media macro media flash mencapai ketuntasan belajar yaitu KKM = 77, 
rataan ketuntasan belajar klasikal mencapai 80,4 atau mencapai persentase sebesar 80,4%. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 1 yang menggunakan model pembelajaran 
PBL berbantuan media macro media flash dan kelas eksperimen 2 yang menggunakan 
model pembelajaran NHT berbantuan media macro media flash telah memenuhi 
ketuntasan klasikal lebih dari 75%. 
Uji Regresi Linier Sederhana (Kelas Eksperimen 1) 

Pada nilai 0,00 < 0,05, maka H0 ditolak. Artinya bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel dependent yaitu persepsi siswa pada model pembelajaran PBL 
berbantuan media macro media flash dan variabel independent yaitu hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media macro media flash. 
Uji Regresi Linier Sederhana (Kelas Eksperimen 2) 

Pada nilai sign. 0,00 < 0,05, maka H0 ditolak. Artinya bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel dependent yaitu persepsi siswa pada model pembelajaran NHT 
berbantuan media macro media flash dan variabel independent yaitu hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran NHT berbantuan media macro media flash. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, dapat diperoleh bahwa (1) terdapat 
perbedaan rata – rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 1 yang memperoleh 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan macrmedia flash, pada 
kelas eksperimen 2 yang memperoleh model pembelajaran NHT berbantuan macromedia 
flash dan pada kelas kontrol yang memperoleh model pembelajaran konvensional, (2) rata – 
rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan 
macromedia flash (kelas eksperimen 1) lebih baik dari pada model pembelajaran 
Konvensional (kelas kontrol), (3) rata – rata hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran NHT berbantuan macromedia flash (kelas eksperimen 2) lebih baik dari pada 
model pembelajaran Konvensional (kelas kontrol), (4) tidak terdapat perbedaan antara rata 
– rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan 
macromedia flash (kelas eksperimen 1) dengan model pembelajaran NHT berbantuan 
macromedia flash (kelas eksperimen 2), (5) kelas eksperimen 1 yang menggunakan model 
pembelajaran PBL berbantuan macromedia flash dan kelas eksperimen 2 yang 
menggunakan model pembelajaran NHT berbantuan macromedia flash telah memenuhi 
ketuntasan belajar secara individual maupun klasikal lebih dari 75% serta sesuai dengan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni 77, (6) ada pengaruh yang antara persepsi siswa 
pada model pembelajaran PBL berbantuan macromedia flash dan model pembelajaran 
NHT berbantuan macromedia flash terhadap hasil belajar siswa. 
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